
 
 

i 
 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN AGENSIA HAYATI UNTUK PENGENDALIAN 

PENYAKIT LAYU Fusarium TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L) 

PADA MEDIA TANAM YANG BERBEDA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Mencapai Derajat Sarjana (S-1) 

 

 

Oleh : 

TRI MUNINGSIH 

1504020039 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PURWOKERTO 

2019



 
 

ii 
 

 

 

Efektivitas Penggunaan Agensia Hayati…, Tri Muningsih, Fakultas Pertanian UMP, 2019 



 
 

iii 
 

Efektivitas Penggunaan Agensia Hayati…, Tri Muningsih, Fakultas Pertanian UMP, 2019 



 
 

iv 
 

  

Efektivitas Penggunaan Agensia Hayati…, Tri Muningsih, Fakultas Pertanian UMP, 2019 



 
 

v 
 

MOTTO 

“Kamu merasa sedih? Mengalami hari yang berat? 

Sekarang letakkan seluruh telapak tanganmu diatas dada 

kirimu, lalu tekan perlahan. Rasakan, 

Yang berdenyut itu sedang menyemangatimu, dia percaya 

bahwa kamu akan sukses dan berhasil mecapai apa yang 

kamu inginkan” 

(dr. Gia PMD) 

 

 

“make a beautiful day with a glimmer smile” 

(TriM) 
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Tri Muningsih, 2019. Efektivitas Penggunaan Agensia Hayati untuk 

Pengendalian Penyakit Layu Fusarium Tanaman Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L) pada Media Tanam yang Berbeda. 

Pembimbing : Agus Mulyadi Purnawanto, SP., MP. dan Dr. Ir. Gayuh Prasetyo 

Budi M.P   
 

RINGKASAN 

Efektivitas Penggunaan Agensia Hayati untuk Pengendalian Penyakit Layu 

Fusarium Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L) dengan Media Tanah 

yang Berbeda bertujuan untuk mengetahui respon pemberian agensia hayati 

Trichoderma sp dan Pseudomonas fluorescens terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah, mengetahui pengaruh pemberian media tanam yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, mengetahui 

bagaimana interaksi pemberian agensia hayati dan media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah dan mengetahui intensitas 

penyakit layu Fusarium setelah diberi perlakuan agensia hayati dan media tanam 

yang berbeda. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari 2019 sampai dengan 

April 2019, bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan dan Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan dua faktor perlakuan, faktor pertama adalah jenis agensia yang terdiri dari 

tiga jenis yaitu tanpa agensia (A1), Trichoderma sp. (A2) dan Pseudomonas 

fluorescens (A3), sedangkan faktor kedua adalah jenis media tanam yang terdiri 

dari tiga jenis yaitu tanah ultisol saja (T1), tanah ultisol  + pupuk kandang (T2), 

dan tanah ultisol  + arang sekam (T3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis agensia tidak berpengaruh nyata terhadap variabel total panjang 

daun  (14 hst, 21 hst, 42 hst dan 56 hst), jumlah daun  (14 hst, 21 hst, 42 hst dan 

56 hst), jumlah umbi, bobot umbi segar, bobot daun segar, bobot daun kering dan 

total panjang akar. Perlakuan jenis media tanam berpengaruh terhadap variabel 

total panjang daun  (14 hst, 21 hst, 42 hst dan 56 hst), jumlah daun  (21 hst, 42 hst 

dan 56 hst), bobot umbi segar, bobot daun segar, bobot daun kering dan total 

panjang akar namun tidak berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun umur 

14 hst dan jumlah umbi. Interaksi antara pemberian agensia hayati dan media 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah, sedangkan intensitas penyakit layu Fusarium setelah diberi 

perlakuan agensia hayati dan media tanam yang berbeda memberikan hasil 

dengan intensitas penyakit layu 0% pada perlakuan A3T1 (agensia Pseudomonas 

fluorescens dengan media tanam ultisol). 

 

Kata kunci : agensia hayati, layu Fusarium, bawang merah, media tanam. 
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Tri Muningsih, 2019. The Effectiveness of Biological Agent Application for 

Fusarium Wilt Disease Control on Shallots (Allium Ascalonicum L) in Diverse 

Planting Media. 

Pembimbing : Agus Mulyadi Purnawanto, SP., MP. dan Dr. Ir. Gayuh Prasetyo 

Budi M.P   

SUMMARY 

The effectiveness of biological agents application for Fusarium wilt disease 

control (Allium Ascalonicum L) with different planting media aimed to 

determine the response of biological agents Trichoderma sp and 

Pseudomonas fluorescens treatment to the growth and yield of shallot plants; 

to uncover the effect of different planting media on the growth and yield of 

shallot plants; to find out how the interaction of biological agents and 

planting media interacts with the growth and yield of shallots and to figure 

out the intensity of Fusarium wilt disease after being treated with different 

biological agents and planting media. This research was conducted from 

January 2019 to April 2019, located in the Microbiology Laboratory of the 

Teaching and Education Faculty and the Greenhouse of the Faculty of 

Agriculture, Universitas Muhammadiyah Purwokerto. The design used was a 

Completely Randomized Design (CRD) with two treatment factors, the first 

factor was the type of agency consisting of three types, without agent (A1), 

Trichoderma sp. (A2) and Pseudomonas fluorescens (A3), while the second 

factor was the type of planting media which consists of three types namely 

ultisol only (T1), ultisol + manure (T2) and ultisol + husk (T3). The results 

indicated that the treatments of the type of agents had no significant effect 

on the total leaf length variable (14 dap, 21 dap, 42 dap and 56 dap), number 

of leaves (14 dap, 21 dap, 42 dap and 56 dap), number of tubers, fresh tuber 

weights, fresh leaf weights, dry leaf weights and total root length. The 

treatment types of planting media affected the total leaf length variable (14 

dap, 21 dap, 42 dap and 56 dap), number of leaves (21 dap, 42 dap and 56 

dap), fresh tuber weight, fresh leaf weight, dry leaf weight and total root 

length but no significant effect on the variable number of leaves aged 14 dap 

and the number of tubers. The interaction between the administration of 

biological agents and planting media did not significantly affect the growth 

and yield variables of shallots, while the intensity of Fusarium wilt disease 

after being treated with biological agents and different planting media had a 

number of results with wilt disease intensity of 0% on A3T1 treatment 

(Pseudomonas fluorescens agent with ultisol planting media).  

Keywords: biological agents, Fusarium wilt, shallots, planting media. 
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